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Motivasi sebagai sesuatu yang pokok yang menjadi dorongan seseorang untuk bekerja. Ada 
tiga hal yang perlu diperhatikan untuk memotivasi orang yaitu peran, perlakuan, dan penghargaan. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan motivasi 
kerja tenaga kesehatan di Puskesmas Banggae II Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat tahun 
2013. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional dengan besar 
sampel sebanyak 32 responden yang berstatus kepegawaian sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang 
diperoleh dengan teknik pengambilan sampel Total Sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki  motivasi kerja cukup yaitu sebanyak 25 (78,1%) responden, 
sedangkan responden dengan motivasi kerja kurang sebanyak 7 (21,9%) responden. Dari hasil 
perhitungan statistik menggunakan Fisher’s Exact Test, faktor yang berhubungan (p < 0,05) dengan 
motivasi kerja tenaga kesehatan di Puskesmas Banggae II adalah kondisi kerja, kompensasi dan 
hubungan dengan rekan kerja. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan agar pihak 
Pemerintah Daerah diharapkan dapat lebih memperhatikan pegawai negeri sipil seperti tunjangan 
yang sesuai serta penghargaan yang selayaknya. Kepada pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Majene 
diharapkan dapat bekerjasama dengan Puskesmas untuk pengadaan fasilitas seperti peralatan medis. 
Kepada pihak Puskesmas Banggae II diharapkan dapat lebih menjaga kebersihan, baik dari 
lingkungan maupun fasilitas. 
Kata kunci: Motivasi Kerja, Kondisi Kerja, Kompensasi, Hubungan Kerja 
 
ABSTRACT 
Motivation as something essensial that a person's impulse to work. There are three things that 
need attention to motivate the people that is roles, treatment, and awards. This research was 
conducted with the aim to know the factors associated with the work motivation of health workers at 
Banggae II Health Center in Majene District West Sulawesi Province in 2013. This research is 
quantitative with cross sectional design with a total sample of 32 respondents and the status of 
employment as a civil servant with the sampling technique is Total Sampling. The results showed that 
most of the respondents have sufficient motivation to work as many as 25 (78,1%) respondents, while 
the motivation to work less as many as 7 (21,9%) respondents. The results of statistical calculations 
using Fisher's Exact Test, factors associated (p < 0,05) with the motivation of health workers in 
Banggae II Health Center is working conditions, compensation and relationships with colleagues. 
Based on the results of research it may be advisable that the Local Government expected to pay more 
attention civil servant such as suitability allowances and feasibility awards. To the Health 
Department of Majene District expected in collaboration with the Health Center for the providing 
better facilities such as medical equipment. To the Banggae II Health Center expected to more keep 
hygiene and sanitation, both from the environment and facilities. 








Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) berada pada tingkat dasar dalam 
organisasi kesehatan dimana tenaga kesehatan bekerja sama untuk mencapai tujuan 
pembangunan kesehatan. Hal ini sesuai dengan keputusan Menteri Kesehatan No. 857/2009 
yang menjelaskan bahwa dalam sub sistem upaya kesehatan, menempatkan Puskesmas 
sebagai garda terdepan layanan kesehatan tingkat primer. Puskesmas mempunyai peran yang 
sangat strategis sebagai institusi pelaksana teknis, sehingga dituntut memiliki kemampuan 
dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan primer melalui peningkatan kinerja 
sumber daya manusianya. 
Motivasi dapat dipandang sebagai satu ciri yang ada pada tenaga kerja. Selama 
bekerja, motivasi kerja tenaga kerja mengalami perubahan-perubahan sebagai hasil interaksi 
antara tenaga kerja dengan lingkungan kerjanya, sehingga dapat pula dipandang sebagai 
keluaran dari tenaga kerja. Tenaga kerja mulai bekerja dengan derajat motivasi kerja tertentu. 
Tergantung apa yang dialami selama ia bekerja, dan tergantung bagaimana ia persepsikan 
imbalan yang diberikan kepadanya atas hasil kerjanya ia akan mengalami kenaikan atau 
penurunan dari motivasi kerjanya. Salah satu dampak dari motivasi kerja adalah disiplin 
kerja, seperti keterlambatan pegawai datang di tempat kerja, kurang bertanggungjawabnya 
pegawai terhadap pekerjaan, dan sebagainya. Hal ini juga terjadi pada tenaga-tenaga 
kesehatan baik di instansi pemerintah maupun swasta. 
Penulis menemukan keluhan masyarakat mengenai pelayanan kesehatan. 
Berdasarkan temuan, ada keluhan masyarakat mengenai keterlambatan petugas kesehatan 
yang dimuat di harian online Seputar Indonesia pada bulan April tahun 2012 mengenai 
pelayanan Puskesmas Banggae II. Sejumlah pasien mengeluhkan pelayanan kesehatan, 
dengan alasan setelah melakukan registrasi di loket, mereka harus menunggu lama untuk 
mendapatkan pelayanan. Bahkan ada pasien yang terlambat mendapat penanganan karena 
petugas yang bertugas mengecek tekanan darah dan dokter belum datang. 
Berdasarkan hasil penelitian Maryam (2012) ada hubungan antara pemberian 
insentif, kondisi kerja dan hubungan interpersonal dengan peningkatan motivasi kerja 
pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Sidrap. Penelitian mengenai motivasi juga dilakukan 
oleh Kamiel Roesman Bachtiar (2011) yang menyimpulkan bahwa ada hubungan antara 
hubungan kerja, beban kerja, tanggung jawab dengan motivasi kerja pegawai di Puskesmas 
Cisaga. Selain itu, penelitian yang juga dilakukan oleh Budiman (2009) menyimpulkan 
bahwa faktor yang paling dominan memotivasi kerja perawat adalah (1) faktor penghasilan 
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dan jenjang karir yaitu variabel kesempatan untuk maju/promosi dan (2) kondisi intern 
pekerjaan yaitu variabel perlakuan yang wajar. 
Robert Heller dalam Wibowo (2012:378) menyatakan bahwa motivasi adalah 
keinginan untuk bertindak. Menurut Ishak. A dan Hendri Tanjung (2002:218), ada tiga hal 
yang harus dan perlu diperhatikan untuk memotivasi orang menurut pakar dari barat, yaitu 
peran, perlakuan, dan penghargaan. Dalam buku Ishak. A dan Hendri Tanjung (2002: 221-
226), banyak pakar Barat yang menjelaskan model/teori tentang motivasi, salah satunya 
adalah Frederick Herzberg yang terkenal dengan teori Dua Faktor atau Two-Factor View, 
yaitu faktor Motivator (internal) dan faktor Hygiene (eksternal). Berdasarkan uraian di atas 
maka perlu dilakukan penelitian mengenai faktor yang berhubungan dengan motivasi kerja 
tenaga kesehatan di Puskesmas Banggae II Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat 
Tahun 2013. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Banggae II yang berlokasi di Kecamatan 
Banggae Timur, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Waktu pengumpulan data mulai 
tanggal 19 April hingga 28 April 2013. Populasi dalam penelitian ini adalah semua tenaga 
kesehatan yang bekerja di Puskesmas Banggae II. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode Total Sampling yaitu populasi (semua tenaga kesehatan) yang dijadikan sampel 
sekaligus responden yang berjumlah 32 orang, dengan status kepegawaian sebagai Pegawai 
Negeri Sipil (PNS). 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional yang 
bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan motivasi kerja (kondisi kerja, 
kompensasi dan hubungan dengan rekan kerja). Data primer diperoleh dengan wawancara 
langsung kepada responden menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan 
terkait dengan penelitian yang telah disiapkan sebelumnya dan disertai dengan pengamatan. 
Sedangkan data sekunder diperoleh dari pengumpulan dokumen seperti  data kepegawaian 
dan profil Puskesmas Banggae II, dan sumber- sumber lainya yang terkait dengan penelitian. 
Pengolahan data hasil jawaban responden dari kuesioner dilakukan dengan menggunakan 
teknologi komputer SPSS versi 16.00. Analisis data yang dilakukan terdiri atas analisis 








Tabel 1 menunjukkan distribusi responden berdasarkan kelompok umur paling 
banyak berada pada kelompok umur 29-33 tahun yaitu sebanyak 11 orang (34,4%). 
Berdasarkan jenis kelamin, paling banyak perempuan yaitu sebanyak 27 orang (84,4%). 
Berdasarkan jabatan, paling banyak menjabat sebagai staf yaitu sebanyak 26 orang  (81,3%). 
Berdasarkan jenis pekerjaan, paling banyak sebagai pelaksana yaitu sebanyak 12 orang 
(37,5%). Berdasarkan pendidikan terakhir, paling banyak D3 yaitu sebanyak 20 orang 
(62,5%). Berdasarkan lama kerja, paling banyak dengan lama kerja antara 7-11 tahun yaitu 
sebanyak 14 orang (43,8%). 
Analisis Univariat 
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan kondisi kerja, 
kompensasi, hubungan dengan rekan kerja, dan motivasi kerja di Puskesmas Banggae II 
Kabupaten Majene cukup baik. Yang menyatakan kondisi kerja cukup yaitu sebanyak 27 
orang (84,4%), sedangkan yang menyatakan kurang sebanyak 5 orang (15,6%). Yang 
menyatakan kompensasi cukup yaitu sebanyak 26 orang (81,2%), sedangkan yang 
menyatakan kurang sebanyak 6 orang (18,8%). Yang menyatakan hubungan dengan rekan 
kerja cukup baik yaitu sebanyak 28 orang (87,5%), sedangkan yang menyatakan kurang baik 
sebanyak 4 orang(12,5%). Dan responden dengan motivasi kerja cukup yaitu sebanyak 25 
orang (78,1%), sedangkan responden dengan motivasi kerja kurang sebanyak 7 orang 
(21,9%). 
Analisis Bivariat 
Kondisi Kerja dengan Motivasi Kerja 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 25 orang (92,6%) menyatakan 
kondisi kerja cukup dan motivasi kerja yang cukup, sedangkan 2 orang (7,4%) menyatakan 
kondisi kerja cukup namun motivasi kerja kurang. Kemudian responden yang menyatakan 
kondisi kerja kurang namun motivasi kerja cukup tidak ada (0%), sedangkan yang 
menyatakan kondisi kerja kurang dan motivasi kerja kurang sebanyak 5 orang (100%). 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik menggunakan uji korelasi Fisher’s Exact Test 
diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p 0,000 < 0,05 maka hipotesis nol ditolak. Diperoleh 
pula nilai koefisien φ (Phi) = 0,813 yang menunjukkan kekuatan hubungan. 
Kompensasi dengan Motivasi Kerja  
 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 25 orang (96,2%) menyatakan 
kompensasi cukup dan motivasi kerja yang cukup, sedangkan 1 orang (3,8%) menyatakan 
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kompensasi cukup namun motivasi kerja kurang. Kemudian responden yang menyatakan 
kompensasi kurang namun motivasi kerja cukup tidak ada (0%), sedangkan yang menyatakan 
kompensasi kurang dan motivasi kerja kurang sebanyak 6 orang (100%). Berdasarkan hasil 
perhitungan statistik menggunakan uji korelasi Fisher’s Exact Test diperoleh nilai p = 0,000. 
Karena nilai p 0,000 < 0,05 maka hipotesis nol ditolak. Diperoleh pula nilai koefisien φ (Phi) 
= 0,908 yang menunjukkan kekuatan hubungan. 
Hubungan dengan Rekan Kerja dengan Motivasi Kerja 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 25 orang (89,3%) menyatakan 
hubungan dengan rekan kerja cukup baik dan motivasi kerja yang cukup, sedangkan 3 orang 
(10,7%) menyatakan hubungan dengan rekan kerja cukup baik namun motivasi kerja kurang. 
Kemudian responden yang menyatakan hubungan dengan rekan kerja kurang baik namun 
motivasi kerja cukup tidak ada (0%), sedangkan yang menyatakan hubungan dengan rekan 
kerja kurang baik dan motivasi kerja kurang sebanyak 4 orang (100%). Berdasarkan hasil 
perhitungan statistik menggunakan uji korelasi Fisher’s Exact Test diperoleh nilai p = 0,001. 
Karena nilai p 0,001 < 0,05 maka hipotesis nol ditolak. Diperoleh pula nilai koefisien φ (Phi) 
= 0,714 yang menunjukkan kekuatan hubungan. 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Antara Kondisi Kerja dengan Motivasi Kerja 
Hasil perhitungan statistik menggunakan uji korelasi Fisher’s Exact Test 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara kondisi kerja dengan motivasi kerja tenaga 
kesehatan di Puskesmas Banggae II Kabupaten Majene. Kemudian diperoleh nilai koefisien φ 
(Phi) = 0,813, ini menunjukkan bahwa terdapat kekuatan hubungan sangat kuat. 
Adapun responden yang menyatakan kondisi kerja cukup namun motivasi kerja 
kurang karena beberapa hal salah satunya sarana yang digunakan untuk bekerja masih belum 
memadai seperti peralatan medis. Sedangkan responden yang menyatakan kondisi kerja 
kurang dan motivasi kerja kurang karena lokasi kerja yang terletak di pinggir jalan raya 
dengan kesibukan lalu-lalang kendaraan sehingga menimbulkan kebisingan, selain itu 
kesibukan lalu-lalang pasien yang begitu berbeda dibandingkan tempat kerja lainnya yang 
tidak bergerak di bidang jasa pelayanan yang membuat pegawai menjadi kurang konsentrasi 
dalam bekerja. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Faridah (2009) yang 
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kondisi kerja dengan motivasi kerja pada 
petugas pelaksana Majemen Terpadu Balita Sakit (MTBS) di Puskesmas Kota Surabaya. 
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Hasil penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maryam 
(2012) yang meneliti tentang motivasi kerja pegawai di kantor Dinas Kesehatan Kabupaten 
Sidrap dan menyimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara kondisi 
kerja dengan motivasi. Menurut Ichsan (2002) bahwa lingkungan kerja yang manusiawi dan 
lestari akan menjadi pendorong bagi kegairahan dan efisiensi kerja. 
Hubungan Antara Kompensasi dengan Motivasi Kerja 
Hasil perhitungan statistik menggunakan uji korelasi Fisher’s Exact Test diperoleh 
nilai p = 0,000. Karena nilai p 0,000 < 0,05 maka hipotesis nol ditolak hal ini menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara kondisi kerja dengan motivasi kerja tenaga kesehatan Puskesmas 
Banggae II Kabupaten Majene. Kemudian diperoleh nilai koefisien φ (Phi) = 0,908, ini 
menunjukkan bahwa terdapat kekuatan hubungan sangat kuat. 
Adapun responden yang menyatakan kompensasi cukup namun motivasi kerja 
kurang hal ini dikarenakan perbedaan tingkat kebutuhan hidup, beberapa responden 
mengeluhkan tentang gaji yang belum mencukupi untuk kebutuhan hidupnya sedangkan 
untuk PNS gaji yang mereka terima bersifat tetap tergantung golongan mereka. Sehingga 
mau tidak mau mereka harus merasa cukup dengan gaji yang mereka terima. Seddangkan 
responden yang menyatakan kompensasi kerja kurang dan motivasi kerja kurang, hal ini 
dikarenakan beberapa responden menyatakan bahwa tunjangan yang diterima belum sesuai 
harapan, selain itu insentif/penghargaan yang mereka terima juga masih kurang. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiman (2009) mengenai 
analisis faktor dominan motivasi kerja perawat di instalasi rawat inap RSU Bayu Asih 
Purwakarta yang menyimpulkan bahwa faktor yang paling dominan memotivasi kerja 
perawat adalah penghasilan dan jenjang karir. Menurut Ishak (2002), tujuan kompensasi 
salah satunya adalah untuk meningkatkan gairah dan semangat kerja pegawai sehingga 
pegawai termotivasi untuk mencapai prestasi yang unggul. 
Hubungan Antara Hubungan dengan Rekan Kerja dengan Motivasi Kerja 
Hasil perhitungan statistik menggunakan uji korelasi Fisher’s Exact Test diperoleh 
nilai p = 0,001. Karena nilai p 0,001 < 0,05 maka hipotesis nol ditolak hal ini menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara hubungan dengan rekan kerja dengan motivasi kerja tenaga 
kesehatan Puskesmas Banggae II Kabupaten Majene. Kemudian diperoleh nilai koefisien φ 
(Phi) = 0,714, ini menunjukkan bahwa terdapat kekuatan hubungan kuat 
Adapun responden yang menyatakan hubungan dengan rekan kerja cukup baik 
namun motivasi kurang, hal ini dikarenakan masing-masing individu mempunyai karakter 
yang berbeda. Sebagian besar responden yang menyatakan bahwa alasan motivasi kerja yang 
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kurang adalah bukan karena faktor hubungan dengan rekan kerja tetapi karena perbedaan 
bidang keilmuan dengan jenis pekerjaan yang mereka lakukan sehingga merasa kurang suka 
dengan pekerjaannya. Sedangkan responden yang menyatakan hubungan dengan rekan kerja 
kurang baik dan motivasi kerja kurang karena manusia sebagai makhluk sosial menginginkan 
perlakuan yang wajar, seperti adanya rasa saling menghargai, kerjasama, dan juga menjaga 
komunikasi yang baik. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Maryam (2012) yang meneliti 
tentang motivasi kerja pegawai di kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Sidrap yang 
menyimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara hubungan 
interpersonal dengan motivasi. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Budiman (2009) mengenai analisis faktor dominan motivasi kerja 
perawat di instalasi rawat inap RSU Bayu Asih Purwakarta yang menyimpulkan bahwa faktor 
yang paling dominan memotivasi kerja selain faktor penghasilan dan jenjang karir juga 
adalah faktor perlakuan wajar dari rekan sejawat. Menurut Munandar (2001) bahwa rekan 
sejawat yang bekerja dalam ruangan yang sama dapat memberikan motivasi kerja. 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan (p<0,05) antara 
kondisi kerja (p=0,000), kompensasi (p=0,000), dan hubungan dengan rekan kerja (p=0,001)  
dengan motivasi kerja tenaga kesehatan di Puskesmas Banggae II. 
 
SARAN 
Hasil penelitian ini menyarankan kepada pihak Pemerintah Daerah agar dapat lebih 
memperhatikan pegawai negeri sipil dari segi kebutuhan hidupnya, seperti tunjangan yang 
sesuai serta penghargaan yang selayaknya diberikan kepada pegawai-pegawai teladan. Selain 
itu, pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Majene diharapkan dapat bekerjasama dengan 
Puskesmas untuk pengadaan fasilitas sebagai sarana kerja seperti peralatan medis guna 
kelancaran kegiatan Puskesmas. Demikian juga pihak Puskesmas Banggae II diharapkan 
dapat lebih menjaga kebersihan, baik dari lingkungan maupun fasilitas. Selain itu, untuk 
ruang pemeriksaan dan obat-obatan diharapkan Puskesmas dapat melengkapinya dengan alat 
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Puskesmas Banggae II Kabupaten 
Majene Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2013 
Karakteristik n % 
Kategori Umur 
  24-28 5 15,6 
29-33 11 34,4 
34-38 4 12,5 
39-43 5 15,6 
44-48 4 12,5 
≥ 49 3 9,4 
Jenis Kelamin 
  Laki-laki 5 15,6 
Perempuan 27 84,4 
Jabatan 
  Kepala Puskesmas 1 3,1 
Koord. Fungsional 1 3,1 
Ka. Tata Usaha 1 3,1 
Staf 26 81,3 
Kepala Pustu 3 9,4 
Jenis Pekerjaan 
  Dokter 3 9,4 
Bidan 7 21,9 
Perawat 10 31,2 
Petugas Pelaksana 12 37,5 
Pendidikan Terakhir 
  SMA 4 12,5 
D3 20 62,5 
S1 7 21,9 
S2 1 3,1 
Lama Kerja 
  2-6 8 25 
7-11 14 43,8 
17-21 2 6,2 
22-26 5 15,6 
≥ 27 3 9,4 
Total 32 100 








Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Motivasi Kerja, Kondisi Kerja, 
Kompensasi dan Hubungan dengan Rekan Kerja di Puskesmas Banggae II 
Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2013 
Variabel Penelitian n % 
Motivasi Kerja      
Cukup 25 78,1 
Kurang 7 21,9 
Kondisi Kerja 
  Cukup 27 84,4 
Kurang 5 15,6 
Kompensasi 
  Cukup 26 81,2 
Kurang 6 18,8 
Hubungan dengan Rekan Kerja 
  Cukup 28 87,5 
Kurang 4 12,5 
Total 32 100 




Tabel 3. Motivasi Kerja Tenaga Kesehatan Berdasarkan Kondisi Kerja, Kompensasi, 
dan Hubungan dengan Rekan Kerja di Puskesmas Banggae II Kabupaten 
Majene Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2013 
Variabel Motivasi 




n % n % 
Kondisi Kerja             
Cukup 25 92,6 2 7,4 27 100 
Kurang 0 0 5 100 5 100 
Kompensasi 
      
Cukup 25 96,2 1 3,8 26 100 
Kurang 0 0 6 100 6 100 
Hubungan dengan Rekan Kerja 
      
Cukup 25 89,3 3 10,7 28 100 
Kurang 0 0 4 100 4 100 
Total         32 100 
Sumber : Data Primer, 2013 
